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Salah satu industri yang terkait dengan transportasi-perhubungan antar pulau di 
Indonesia adalah industri kapal, industri kapal memiliki dampak yang positif seperti 
meningkatkan perekonomian negara dan menimbulkan dampak negatif pada lingkungan, 
salah satunya menghasilkan kebisingan serta getaran mekanik dari rangkaian proses 
produksi pembuatan kapal. Penelitian ini dilakukan di area produksi PT.Industri Kapal 
Indonesia Persero Makassar (PT. IKI), yang merupakan salah satu industri kapal terbesar 
di Indonesia Timur. Tujuan penelitian ini untuk mengukur tingkat kebisingan di area 
produksi PT. IKI Makassar, memetakan sebaran kebisingan dan untuk menganalisis 
persepsi pekerja. Dalam penelitian ini diambil 31 titik untuk dilakukan pengukuran 
kebisingan selama 10 menit tiap titik dengan pembacaan pada sound level meter yaitu per 
5 detik dan pengukuran kebisingan menggunakan alat noise dosimeter yang digunakan 14 
orang pekerja selama 1 jam tiap pekerja dan dilakukan pembagian kuesioner untuk 54 
responden. Analisis data untuk nilai kebisingan pemetaan sebaran kebisingan 
menggunakan surfer 10.0 dan analisis kuesioner menggunakan skala likert untuk 
mengetahui korelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan intensitas kebisingan di area 
produksi PT. IKI Makassar ialah 68dBA-97,5dBA. Berdasarkan pemetaan tingkat 
kebisingan di area produksi PT. IKI Makassar, kondisi kebisingan dominan terjadi pada 
area berwarna kuning yang dimana mempunyai intensitas kebisingan yakni antara 70 dB 
– 80 dB. Dari persepsi pekerja didapatkan nilai korelasi ρ=0,862 (ρ<0,05) yang berarti 
adanya hubungan antara kebisingan dengan pekerja, seperti komunikasi, konsentrasi, 
kesehatan, dan produktivitas. 
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One of the industries associated with transportation between islands in Indonesia 
is an industrial ship, industrial ship have positive impacts such as improving the country's 
economy and cause negative impact on the environment, only generate noise and 
mechanical vibration of shipbuilding production process. This research was conducted in 
the area of production of PT Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar (PT. IKI), 
which is one of the largest ship industry in Eastern Indonesia. The purpose of this 
research was to measure the noise levels in the area of production of PT. IKI Makassar, 
mapped the distribution of noise and to analyze the perceptions of workers. In this 
research taken 31 points for the measurement of the noise carried out for 10 minutes each 
point with the readings on the sound-level meter that is per 5 seconds and noise 
measurements using a noise dosimeter used 14 workers for 1 hour each worker and done 
the Division questionnaires to 54 respondents. Analysis of data for mapping the 
distribution of noise values noise using surfer 10.0 and analysis questionnaire using likert 
scale to figure out the correlation. The results of this study demonstrate the intensity of 
the noise in the area of production of PT IKI Makassar is 68dBA -97, 5dBA. Based on 
mapping noise levels in the area of production of PT. IKI Makassar, the dominant noise 
conditions occur in the yellow area which has intensity noise between 70 – 80 dB. From 
the perceptions of workers obtained the value of ρ = 0,862 correlation (ρ < 0.05) which 
means the existence of a relationship between the noise and workers, such as health, 
concentration, communication, and productivity. 
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I.1 Latar Belakang  
Indonesia adalah negara maritim yang sebagian besar daerahnya adalah pulau-
pulau yang terpisahkan oleh lautan. Struktur geografis dan oceanografis menunjukkan 
lautan Indonesia mencakup 5,8 juta km2, yang terdiri dari perairan territorial seluas 
300 ribu km2 perairan dalam dan kepulauan seluas 2,8 juta km2. Zona Ekonomi 
Ekslusif (ZEE) seluas 2,7 juta km2 serta lebih dari 17.500 pulau. 
Kondisi ini menjadikan Indonesia disebut sebagai benua maritim untuk 
menghubungkan antara pulau mulai ujung barat pulau Sabang sampai ke Merauke 
dan dari utara Sangir Talaut ke Selatan Kupang Pulau Nusa Tenggara Timur, 
dibutuhkan moda transportasi kapal laut yang efektif dan ekonomis. 
Kapal merupakan sarana penting dan vital terutama sebagai alat transportasi-
perhubungan dan sebagai bagian dari infrastruktur pembangunan ekonomi 
komunitas masyarakat antara daerah juga dapat difungsikan menjadi alat utama 
sistim pertahanan negara. Keberadaan suatu kapal baik saat dibangun (New building 
vessel) ataupun proses perbaikan (repairing/docking proces) selalu berkaitan dengan 
galangan kapal sebagai bagian utama dari industri maritim. 
Menelaah dan mengevaluasi fungsi dan peranan galangan kapal yang sangat 
penting dalam konteks, sosial, ekonomi dan pertahanan negara. yang berorientasi 
masa depan, maka sudah tepat kalau disebut, galangan kapal (Industri Maritim) 
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merupakan industri strategis dan industri masa depan yang urgent untuk ditumbuh 
kembangkan oleh pemerintah Indonesia sebagai program strategis di sektor 
kemaritiman. Salah satu industri galangan kapal yaitu PT. Industri Kapal Indonesia 
(Persero) Makassar. 
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar merupakan Badan  Usaha 
Milik  Negara  yang dimana mempunyai  kegiatan seperti memperbaiki dan 
membangun berbagai jenis kapal. Industri kapal ini juga merupakan galangan kapal 
terbesar di Indonesia Timur yang letaknya berada dipantai Pootere Kecamatan Tallo 
bagian utara kota Makssar atau 3,5 km dari pusat kota. Galangan ini telah mendapat 
pengesahan dari Mentri Kehakiman RI tertanggal 18 Maret 1985 sesuai surat 
Keputusan Nomor C2-1440- HT.01.04 tahun 1985 dan termuat dalam berita 
Negara RI No. 73 tanggal 10 September 1985. 
Perkembangan industri kapal yang semakin pesat sekarang ini dapat 
berakibat meningkatnya potensi bahaya dan penyakit akibat kerja. Potensi bahaya itu 
bersumber dari : bangunan, peralatan, industri, bahan, proses, cara kerja dan 
lingkungan kerja. 
Kegiatan industri menghasilkan polusi yang dapat menjadi tekanan pada 
lingkungan, dan kebisingan merupakan salah satu bentuk polusi yang dapat 
menimbulkan tekanan lingkungan dan akan berdampak secara fisik maupun non 
fisik kepada manusia sebagai bagian dari lingkungan. 
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Kebisingan   merupakan   masalah   yang   sering   dijumpai   di   banyak 
perusahaan besar saat ini. Penggunaan mesin dan alat kerja yang mendukung proses 
produksi berpotensi menimbulkan suara kebisingan. Kebisingan dapat sangat 
merugikan dan  mengganggu kesehatan tenaga kerja  yang berkaitan dengan 
produktifitas dan efektivitas kerjanya. Pada intensitas yang tinggi kebisingan sangat 
jelas akan memberikan dampak negatif bagi tenaga kerja selaku   penerima   
kebisingan   baik   berupa   gangguan   kesehatan   maupun gangguan terhadap 
kenyamanan bekerja. Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 48 tahun 
1996 maksimum kebisingan adalah 70 dB untuk area industri. Jika terjadi kebisingan 
melewati nilai ambang batas (NAB) yang telah ditentukan, maka akan menimbulkan 
dampak gangguan pada manusia dan lingkungan. 
Melihat kondisi tersebut  , maka penulis tertarik mengadakan penelitian 
sebagai Tugas Akhir dengan judul : “Analisis Karakteristik Kebisingan Pada 
Pekerja PT Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar”. 
I.2 Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang dan judul yang diambil, maka rumusan masalah 
dalam penelitin tugas akhir ini sebagai berikut : 
a) Berapa besar tingkat kebisingan di area produksi PT. Industri Kapal 
Indonesia (Persero) Makassar? 
b) Bagaimana pemetaan pernyebaran tingkat kebisingan di area produksi 
PT.Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar? 
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c) Bagaimana persepsi pekerja pada area industri mengenai kebisingan PT. 
Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar? 
I.3  Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah serta manfaat yang ada, maka penelitian tugas akhir ini 
memiliki tujuan sebagai berikut : 
1) Menganalisis tingkat kebisingan di area produksi PT. Industri Kapal 
Indonesia (Persero) Makassar. 
2)  Memetakan sebaran tingkat kebisingan yang terjadi di area produksi PT. 
Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar. 
3)  Menganalisis persepsi pekerja terhadap kebisingan yang terjadi di PT. 
Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar. 
I.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
a) Manfaat bagi Instansi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 
perusahaan atau instansi tempat penelitian dilakukan yang dalam hal ini PT. 
Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar mengenai kebisingan yang 
terjadi di area produksi. Dari hasil penelitian ini juga diharapkan adanya 
peningkatan upaya pengendaliannya dan melakukan perbaikan pada sistem 
operasional maupun manajemen. 
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b) Manfaat Ilmiah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan,  yang kemudian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk penelitian selanjutnya. 
c) Manfaat bagi Peneliti 
Melalui penelitian ini peneliti dapat menambah pengalaman dan 
pengetahuan tentang kebisingan dan persepsi pekerja. 
I.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah 
sebagai berikut :  
a) Pengambilan sampel kebisingan menggunakan alat SLM (Sound Level Meter) 
area produksi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar dan 
menggunakana alat NDM (Noise DosiMeter) yang digunakan oleh pekerja di 
area produksi. 
b) Pemetaan kebisingan menggunakan program surfer. 
c) Penyebaran kuesioner pada area produksi PT. Industri Kapal Indonesia 
(Persero) Makassar 
I.6  Sistematika Penulisan 
Dalam penelitaian tugas akhir ini sistematika penulisan di buat seperti 
sebagai berikut :  
 Bab 1 Pendahuluan  
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Bab ini diuraian tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat dan sistematika penulisan  
 Bab II Latar Belakang  
Bab ini menguraikan beberapa teori tentang kebisingan, peraturan 
pemerintah tentang kebisingan, alat pengukur kebisingan,  software untuk 
melihat persebaran kebisingan, dampak kebisingan serta upaya pengendalian 
kebisingan. 
 
 Bab III Metodologi Penelitian  
 Bab ini membahas tentang langkah-langkah yang ditempuh agar 
penelitian berjalan dengan baik dan diperoleh hasil yang sesuai dengan 
harapan.  
 Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Bab ini berisi tentang pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 
diproses lebih lanjut menggunakan program aplikasi surfer dan pengolahan 
data dari kuesioner.  
 Bab V Kesimpulan Dan Saran  
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1 Kesimpulan 
 Dari hasil analisis mengenai tingkat kebisingan di PT.Industri Kapal 
Indonesia Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Nilai tingkat kebisingan di area produksi PT. Industri Kapal Indonesia 
(Persero) Makassar berkisar antara 68dB – 97.5dB. Bila dibandingkan dengan 
nilai ambang batas kebisingan menurut Keputusan Menteri No.48 Tahun 1996  
untuk kawasan industri, area yang belum berpotensi berbahaya dikarenakan 
belum melewati nilai baku mutu yang telah ditetapkan sebesar 5,9% dan yang 
telah pasti berpotensi berbahaya karena telah melewati nilai baku mutu yang 
telah ditetapkan intensitas kebisingannya sebesar 94,1%.  
`Untuk analisa data tingkat kebisingan yang diterima pekerja 
menggunakan alat noise dosimeter berkisar antara 71,3 dB – 99,4 dB. Hal ini 
menunjukkan tingkat kebisingan yang diterima pekerja bila dibandingkan 
dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi nomor 13 tahun 
2011 dimana waktu pemaparan yang digunakan adalah selama 1 jam dengan 
nilai ambang batas yaitu 94 dB, maka paparan kebisingan yang diterima 
langsung oleh pekerja namun belum berpotensi berbahaya dikarenakan belum 
melewati nilai baku mutu yang telah ditetapkan sebesar 57,1 % dan yang telah 
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pasti berpotensi berbahaya karena telah melewati nilai baku mutu yang telah 
ditetapkan intensitas kebisingannya sebesar 42,9 %.  
2. Berdasarkan pemetaan tingkat kebisingan di area produksi PT. Industri Kapal 
Indonesia (Persero) Makassar, kondisi kebisingan ditandai dengan pewarnaan. 
Dominan kondisi kebisingan terjadi pada area berwarna kuning yang dimana 
mempunyai intensitas kebisingan yakni antara 70 dB – 80 dB . 
3. Persepsi pekerja terhadap kebisingan di area produksi berdasarkan analisa 
menggunakan skala likert ialah adanya hubungan antara kebisingan dengan 
komunikasi, konsentrasi, kesehatan, dan produktivitas pekerja. 
V.2 Saran 
  Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka sangat diperlukan 
kesadaran akan keselamatan dan keamanan dalam bekerja, utamanya dalam hal 
kebisingan. Dalam hal ini harus adanya mitigasi atau pencegahan kebisingan seperti 
diharuskannya memakai alat pelindung diri kebisingan seperti ear plug dan ear muff 
untuk mengurangi dampak kebisingan tersebut serta seminar tentang Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) oleh perusahaan untuk karyawannya. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran 
penelitian untuk yang akan datang agar memperbanyak titik sampling kebisingan 
untuk menampilkan pemetaan sebaran kebisingan yang lebih baik dan 
memperbanyak sampel pekerja untuk pengambilan paparan kebisingan yang diterima 
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langsung oleh pekerja menggunakan alat noise dosimeter agar diperoleh hasil analisa 
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